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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian :

Dalam perkembangan kehidupan masyarakal dewasa ini pemeriniah terus
berugahs melaksanakan pembangunsn nasional Indonesia dalsm rangka mewujodkan
kemakmuran selurub rakyat secara adil, selaras, dan merata. Titik berat pembangunan
nasiomil bangsa Indonesia terletak pada bidang ekonomi. Bidang ini merupakan
penggerak utama pembangunan Seiring dengan kualitas sumber daya manusia dan
didorong secara saling memperkuat |, saling terkait dan terpadu dengan pembangunan
bidang-bidang lainnya yang dilaksanakan seirama, selaras dan sera=m demgan
keberhasilan pembangunan di bidang ekonomi.

Sebagaimana vang tertuang dalam GBHN 1998 tujuan pembangunan jangks
panjang kedua yaitu mewujudkan bangsa yang maju dan mandin serta sejahtera lahir
batin sebagai landasan bagi tahap pembangunan berikutnya menuju masyarakat acti]
dan makmur dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (1998:38).

Salah satu upaya yang ditempuh oleh pemerintah agar bidang ekonomi dapat
berfungsi secara maksimal dalam menggerakkan roda pembangunan adalah dengan
merangsang tumbuh dan berkembangnys sekior industri. Sebab peningkatan sektor
industri diharapkan dapat memacu perkembangan sektor-sekior usaha lainnya.

Hal tersebut merupakan pencerminan darm  kelmjaksanaan yang telsh
ditetapkan dalam GBHN pada sassran pembangunan dibidang ekonomi , “'Makin
dinamie dan mantapnya perskonomian sebagai bagian integral duri pembangunan
nasional ditandai cleh berkembangnya peran pasar yang terkelola, berlanjuinya
peruasan, penguatan, dan pendalaman strukiur industi penganekarsgaman dan
penyebaran industri ke seluruh wilayah Indonesia sesuai dengan potensial deersh
termasuk berkembangnya industri pedesasn, pengembangan produk unggulan barang
dan jasa, peningkatan kemitraan antara industri besar, industri menengah dan industri
kecil. (1998:71)
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Pada umumnya sekior industri yang sda di Indonesia terbagi menjadi industri
besar, industri menengah, industri kecil dan industri rakyat, Dulam pembangunan
ekonom bangsa Indonesia mengharapkan sasaran yang dicapm mengacn pada
penataan dan pemantapan industri nasional yang mengarah pada penguatan,
pendalaman, peningkatan, perlussan dan penyebaran industri ke seluruh wilayah
Indonesia. Pemerintah Indonesia senantiasa mengueahakan adanya peningkatan bagi
perkembangan  sektor industri terutama industri kecil, karena industri kecil pada
umumnya dikategorikan sebagai golongan ekonomi kelas bawah. Dilihat dari segi
permasalaban yang dikadapi, problem yang selalu membayangi industri kecil sangat
kompleks sekali, yang secara umum meliputi bidang permodalan, bidang
management usahn, ketrampilan serta segi-segi lain yang merupakan kendala bagi
perkembangan indusiri kecil.

Industri kecil tersebut pada umumnya divsahakan olch masyarakat banyak,
edan kebanyakkan mereka berada di pedesaan Keberadaan mereka telah mampu
membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitarnya sehingga dapat mengurangi
pengangguwan yang ada Kegiatan yang dilakukan industri kecil tersebut dalam
ukuran atau skala yang relatif kecil dan hanya memanfaatkan sumber-sumber dan
faktor produksi yaug tersedia dengan modal vang kecil serta teknologi yang
dipergunakan masih bersifat sederhana atau tradisionsl.

Disamping itu sektor Industri kecil terutama yang ada di pedesaan juga
menyediakan  produk-produk  bagi  pemenuhan  kebutuhan masvarakat Dan
masyarakat ito sendiri merupakan sekelompok individu yang selama hidup mereka
tidak lepas dari banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Karena kebutuha
masyarakat menunjukkan pada segala sesuatu yang diperlukan mereka dalam rangka
menyejahierakan hidup. Selain itu sebagai makhluk yang berbudaya, keberadaan
masyarakil ditandai oleh kebutuhan yang lebih banvak, lebil luas, dan lebih
sempurna. Salah satu kebutuban yang diperlukan mereka misalnya menyanghkut
kebutuban akan peralatan rumah tangga seperti perlengkapan dapur, meja, kursi,
radio, televisi, dan sebagainya
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Fenyatasn vang ada di mss_srm*nk;lt menunjukkan bahwa industri kecil vang
ada di pedesazm tersebut memproduksi barang-barang kebutuhan yang diperiukan
untuk kehidopan sehari-har, Salah salunya adalah peralatan rumah tangga dan
diantaranva vaitu perlengkapan dapur. Perlengkapan dapur tersebut salsh satunya
adalah paret, yaito seatn alat untuk membuat santan kelapa Parot mervpakan
peralatan rumah tangga yang biasanya diproduksi oleh industri kecil rumah tangga
khususnya di pedesnan, yang dikenal dengan home industri. Didorong oleh kebutuhan
akan parut selalu diperiukan maka mumb banyak pengussha parul untuk tetap
berproduke: dan memngkatkan produktivitasnya

Jaerah Trenggalek telah dikenal sebagai daerah yvang meoproduks: parut
vang cukup berkualitas Namun parut yang dikenal kebanyakan orang tersebut masih
mengeunakan proses produksi vang sederkana vaitu dengan cara manual (pekerjaan
tangan). Produks parut merk “Sukma” menggunakan cara manual antara tahun 1994
- 1996. Produksi puwul yang diproduksi dengan cara tersebul hasilnya sedikit dan
harganya relatif mahal Sebagmmana yang dikemukakan oleh Partadiredja A
(1982:15) bahwa penggunaan teknologl yang sederhana yang dipakai hasiloya
sedikal, mutunya jelek dan harga barang vang dibuat mahal,

Sejalan dengan kemajuan teknolog) maka dalam rangka peningkatan produksi
muncullah penemuan-pesemuan baru. Penemuan bary tersebut seperti peralatan dan
mesin-mesin serta proses-proses bau dan hal-hal yang berhubungan dengan
penghematan tenaga kerja Hal tersebut, mendorong para pengusaha parul untuk
mepemukan suatu eknologi vang lebih canggih guna mempermudah serta dalam
menghemat biaya produksi. Penemuan teknologi baru tersebut berupa mesin pembuat
parut. Hal ity dimaksudkan ustuk membantu peningkatan produksi khususnya bagi
pengusaha part di daerah Trenggalek. Sesuai dengan pendapat Iswardono, S
(1985:3) bahwa semakin mayu teknelogi yan digunakan akan semakin meningkatkan
outpul yang dapst diproduksikan dengan suatu jumlah terientu.

Dengan penggunaan icknologt mesin pembuat parut maka produksi panut
kualitasnya, kapasitaskomposismya maupun bentuk desain/modelnya sangat berbeda
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Jika dibandingkan dengan parut yang diproduksi dengan manual. Penggunaan mesin
pada produker parut merk “Sukma” dimulai tahun 1997 sekarang.

Harga parut yang diproduks: dengan mesin cenderung lebih murah sehingga
dapal bersamg di paswran. Hal ity disebabkan adanya efisiensi tenaga kerja, bahan
buku, biava produoksi, serta waktu produksi yung dipergunakan. Ini merupakan suatu
kewntungan bag pengussha parut di daerah Trenggalek, terutama mereka vang
mengeunakan mesm pembuat parut Pada dasamya para pengusaha parul dalam
menjalankan usaha berorentasi untuk mendapatkan laba atay keuntungan tertentu,
IMharapkan dengan keustungan atan laba tersebut dapal membiayai kegiatan
operasinya dalam rangka mengembangk:m usahanya.

Berdasarkan latar belakang diatas maka mendorong penulis untuk
mengadakan penelitian vang berjudul *“Efisiensi Produksi Parut Rata-Rata Per Tahun
Dalam Rangka Peningkatan Produksr Parut Merk “Sukma” Sebelum Dan Sesudah
Menggunakan Mesin Di Desa Durenan Kec, Durenan Kab. Trenggalek

3. Fokui Penelitian
3.1 Rumusan Permasalahan
Rumugan masalah dalam penelitian ilmiah sangat penting sekali, karena
dengan perumusan masalah secara jelas dan legas maka dapat mempermudah untuk
mencan jalan pemecahannya
Femecahan masalah merupakan titik tolak bagl perumusan hipotesa atan atau
asumel, dan dan perumusan masalah dapat menghasilkan topik penelitian atay judul
penelitian, Mengenai cara merumuzkan masalsh Nazir (1983:143) mengatakan ;
* 1. Masalal biasanya diramuskan dalam bentuk pertanyasn
2. rumusan hendaknya jelas dan padat
3. rumusan masalah harus berisi implikasi adanya data
4. rumusan masalah harus merupakan dasar dalam membuat hipotesa
5. masalah harus merupakan dusac bagi judul penelitian.”™
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Sedanghan  Ankunto  (1995:41) meogatskan bahwa rumusan masalgh
penelitian disebut juga dengan desuin penelitian yaitu rencana atau rancangan yang
dibuat peneliti sebaga smeer-ancer kegiatan vang dilaksanakan.

Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa perumusan
masalal merupakan rencana atau rancangan penelitian yang dapat memberikan arah
atan petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian

Berdasarkan latar belakang penclitian diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut © “Apakah penggunaan mesin pembusat parut efisien
untuk memingkatkan laba pada produksi parut di Desa Durenan Kec. Durenan Kab,
Tremggalek 7™

3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliian merupakan pernyataan tentang apa yang ingin dicari,
sebagmmana  yang diungkapkan Arikunto (1995:48) bahwa tjuan  penelitian
merupakan rumusan kalimat yang memumjukkan sesualu vang hendak diperoleh
sefelah melakukan penelitian, Dilibat dar isinya sesuatu yang ingin diperoleh yang
merupikan tujuan dari penelitian tersebut sama dengan jawaban vang dikehendaki
dari permasalahan penelitian.

Dary pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian itu harus
sesum dengan masalah penelitian,

Tujuan penulis dalam penclitian ini adalah ingin mengetahui bahwa apakah
penggunaan mesin pembuat part efisien untuk meningkatkan laba pada industri kecil
parut di Desa Durenan, Kec, Durenan Kab, Trenggalek .

3.3 Manfaal Penelitian

Upaya pencepaian tujuan pada dasamya identik dengar keinginan untuk
memperoleh manfaat ilmiah Demikian juga dengan penelitian ini sebagai suatu
kegiatan ilmiah tenty mempunyai tujuan untuk memperoleh manfant yang ilmiah
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Manfaat ini tentunya tigp-tisp pihak berads sesusi dengan kedudukan dan

peranannya.

Sebagaimana yang diungkapkan Arikunto (1995:50) bahwa pada dasarnya
manfaat penelitian merupakan follow up dari twjuan yang ingin dicapai atas penelitian
yang telah dilakukan

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis merupakan pengalaman yang dapat digunakan sebagai bekal untuk
meningkathan pengetahuan dan kemampuan sesuai dengan disiplin ilmu yang
penulis tekuni yaitu Pendidikan Ekonomi.

2. Bag) Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan
kegunaan akademis yaitu penelitian ini akan menjadikan tambahan referensi dan
bahan kepustakaan bagi mahasiswa

3. Bagi pengueaha, hendaknya hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan sebagai pengetahuan baru dalam rangka pertimbangan para
pengusaha paryt vang masih menggunakan sistem manual,
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ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Teori Efisiensi Produksi Parut

Setiap perusahaan dalam melaksanakan usshanya tidak lepas dam orientas:
untuk mendapatkan lsba tertemtu Hal tersebut dapat dicapai dengan melakukan
efiziensl dalam berprodukei. Karena pada dasarnya kegiatan produksi yang dilakukan
perusahaan yaitu menghasilkan barang-barang atau jasa untuk menambah kegunaan,
dengan cara pentransformasian masukan (inpuls) yang berupa peralafan, tenaga dan
dana, sebagai faktor-fakior produksi diolsh dengan tekoologi tertentu untuk
menghasilkan kelvaran (outputs) dalam jumlah yang cukup besar. Namun karena
jumlab faktor-faktor produksi terbatas adanya maka perlu adanys cara pengelolasn
vang efizien terhadap faktor produksi. Pengusaha hwrus berfikir bagaimana caranya
mengelola faktor-fakior produks) yang terbatas tersebut untuk mendapatkan hasil
tertentun sesuai dengam rencana produksi sehingga dapat dicapai mjuan yang
diharapkan.

Mengingatl keberadaan faktor-faktor produksi yang sangat terbatas adanya
gerta keinginan wntuk mempercleh hasil yang sesuai dengan rencana, maka dalam
fakior-fuktor produksi tersebut harus seefizien mungkin Secara umum efisiensi
dikatakan sebagai penekanan atau penghematan biaya tertentu untuk mencapai suatu
hasil produksi terfentu. Assauri (1993.6) menyatakan bahwa efisiensi perusahaan
dicapai karena bisya perusahaan yang lebih rendah dengan jumlah produksi yang
lebih besar. Sedangkar efisiensi menurut Gilarse (1992:108) yaitn menunjuldan
sumtu hasil tertentu diperoleh dengan biaya atau korban vang sewsjarmya tanpa
pemborosan yang tidak perlu. Hal senada diungkapkan oleh Poli. C (1997:77)
efiziensi mervpakan suatu hasil tertentu diperoleh dengan biaya atau pengerbanan
yang serendah mungkin tanpa pemborosan yang tidak perle Sedangkan menurut
Sukirno (1998:255) yang menyatakan bahwa untuk mencapa efisiensi produktf
harus memenuhi dua syarat yaitu ; y -
ﬂ'ﬂ!;'ﬁ | MILIK PERPUSTAKAAN |i

=2 | ksl aS JEMUER |

L L i
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1. Untuk setiap tinghkat produktif ongkos vang harus dikeluarkan adalsh vang paling
i

1. Indusint secara keseluruhan harus memproduksi barang pada ongkes rata-rata
vang paling rendah,

Dari beberspa defimsi tersebit maka yang dimaksod efisiensi produkei
adalah suaty hasil produksi tertentu vang diperoleh dengan penghematan biava
tertentu serendah mungkin untuk menghasilkan produksi parut yang maksimal,

Pada dasarnya tujuan produksi pant unuk memperoleh laba atau kevntungan
terientu dalam rangka untuk meningkatkan usahanya Salah satu upaya untuk
mencapm hal tersebut yaitu melakukan efisiensi dalam produksi parut, diantaranya
yaity melakukan penekanan pada biaya produksi, pada tingkat ongkos yang paling
rendsh. Selamn ifu cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan mengganti tehnik
produksl. Dengan cara tersebut diharapkan mampu membantu pengusaha dalam
meningkatkan produksi pandnya

Teknik produksi ymng biasa digunakan oleh pengusaha parut dalam
melaksanakan proses produksi panstnya dengan caru manval Yaitu dengan
menggunakan tenaga manusia Teknik produksi terssbut membutubkan waktu
produksi yang panjang dan diperlukan ketrampilan yang khusus,

Penggunaan mesin produksi parut merupakan sarana uotuk mempermudah
tekmk proses produksi panit. dengan penggunaan mesin dapat meningkatkan efisiensi
produksi parut dalam hal penggunaan tenaga kerja, bahan baku, wakiu produksi, serta
biaya produksinya. Dengan demikian hal itn dapat membantu pengussha dalam
rangks mencapal laba yang maksunal.

21.1.1 Dasar Teori Hasil Produksi Parut

Dalam suatu perusahasn hasil produksi merupakan hasil final dari kegiatan
pengelzhan masukun (inputs). Dan pengolahan inputs tersebut akan diperoleh hasil
produksi berupa barang barang atau jasa (outpute). Sebagaimana yang dikemukakan
Asgauri (1997:296) bahwa yang dimaksud hasil produksi adalah hasil dan
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rangpormast masukan (inputs) menjadi kelusan {outputs) yang berupa barang-
barang atau jasa Sedangkan Ahyari (1995:7) menyatakan peadapatnya bahwa * Hasil
produks: merupakan culputs dari kegistan produksi yang berwujud produk (barang
atau jasa)”, Menurut Gilarso (1992:85) bahwa hasil produksi disebut barang atau jass
artinmya segala sesuaty yang langsung ataui t'dak langsung berkemampuan untuk
memenuhi suatu kebutuban,

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
produksi merupakan suatu hasil pengolahan dari kegiatan transpormasi masukan atay
mputs berupa faktor-faktor preduksi menjadi suatu keluaran atau outputs berwujud
barang-barang atan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup secara langsung maupun
tidak langsung,

Mengingat bahwa kebiasaan masyarakat akan sayur bersantan maka
mendorong pengusaha parut untuk memennhi kebutuhan masyarakat tersebut dengan
tetap memproduksi parut Karena parut merupakan salah saty peralatan depur untuk
membual santan kelapa

Dalam produksi parut tersebut hasil produksinya tergantung pada proses
produksmya Pada awalnya para pengusaha parut menggunakan proses produksi yang
sederhana untuk memproduksi parut yaitu dengan manual stay menggunakan tangan .
sehingga hasil produksi dengan manual kualitasnya kurang bagus, karena dikerjakan
dengan tangan maka penancapan kawatnya kurang rata Pengolahan parut tersebut
memerlukan suatu keseriusan dan ketramgilan yang khusus serta memakan wakin
yang cukup lama sehingga jumlah produksi yang dihasilkan tidak bisa maksimal dan
harganya relatif mahal,

Penggunaan mesin pembuat pary® dapat membantu mempermudah proses
produksi parut, serts dapat meningkatkan volume produksi panit tersebut Proses
produksi panit dengan menggunakan mesin pembuat parut menghasilkan produk
yang lebih bermutu Dengan menggunakin mesin produksi hasil penancapan
kawatnya cenderung lebih kuat dan rate. karena dikerjakan dengan tenaga dinamo.
Dan jumlah produk yang dihasilkan dapat memenuhi target yang sudah ditetapksn .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Untuk ite dolem melakssnekan sty kegiatan produksi yang dap
menimbulkan suatu peningkatan hasil produksi harus memperhatikan beberapa faktor
sepertt  ketrampilan pekerja, waktn produksi serta peralatan produksi yang
dipergunakan. Sebagaimana yang dikemukakan Assauri (1993:6) bahwa faktor-fakior
ying dapat meningkatkan hasil produksi sntara lain:

I. Pemingkatan kecekatan atau ketangkasan para pekerja, serta bertambahnya
kecakapan atau ketrampilan seseorang yang mengerjekan pekerjasn secara
berulang-ulang,

2. Menghindari terbuangnya waktu kerena perpindahan atau perubahan tugas
sehingga dipernlehnyﬁ penghematan waktu yang biasanya hilang karena
bergantinya pekerjaan dari mengerjukan scsuatu berpindah mengerjaksn vang
lain

3. Pepambaban peralatan dan mesin, dengan diketemukannys mesin-mesin dan
peralutan yang terspesialisir, mengikuti usaha-usaha manusia dalam ruang lingkup
yang terbatas sebagai pengganti tenaga manusia

Ditinjau dari pendapat diatas bahwa penggunaan mesin pada produksi parut
sangat membantu produksi parut dalm meningkatkan usshanya Disamping mampu
meningkatkan ketrampilan pekerja melalui suatu latihan (rraining) tertentu untuk
mengoperasikan mesin tersebut. Selain itu penggunaan mesin produksi parut dapat
menghemat waktu produksi karena mesin tersebut disertai suatu standart atau patokan
waldu tertenty dalam prosea produksinya. Untuk itu penemuan mesin produksi parut
sangat membantu untuk mempermudah dalam melaksanakan proses produksi parut.

Dengan demikian hal tersebut sangat membantu pengusaba parut dalam
memperoleh  twjuannya  untuk  mendapatkan laba yang maksimal guna
mengembangkan usahanya.
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2.1.1.1 Dasar Teori Proses Produksi Parut

Tujuan ulsma suate perusahaan dalam kegiaian produksinya adalsh untuk
menghasilkan suatu produk. Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan
iy proses yang mentransformasikan masukan (inputs) menjadi keluaran (outputs),
Hasil yang diperoleh dari kegiatan produksi tersebut berupa barang-barang dan jasa
Untuk menghasilkan barang-burung dan jasa diperlukan proses tertentn vang disebut
dengan proses produksi. Proses produksi menwrut Aseauri (1923:97) adalah cara,
melode, dan teknik untuk menciptakan atay menambah kegunaan suatu barang atau
jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, meein, bahan-bahan, dan
tdama) yang ada. Sedangkan menurut Handoko, TH (1994:97) proses produksi adalah
proses pengubahan masulan-masukan sumber daya metjadi barang-barang dan jasa-
jasa yang lebih berguna oleh teknologi proscs yang merupakan metoda stau cara
tertenty yang digunakan unfuk proses transformasi.

Berdasarkan heber:_apa pendapat diatas dupat disimpulkan babiwa suatu proses
kegiatan pengolahan masukan (inputs) menjadi kelvaran (outputs) melalui proses
ransformasi dengan menggunakan sumber-sumber daya berupa tenaga kerja,
teknologi/mesin, bahan-bahan dan modal/dana memjadi suatu produk berupa barang-
barang atau jasa

Bertitik tolak dari pendapat diatas bahwa dalam proses produksi diperlukan
sumber-sumber untuk menciptakan barang atau Jasa. Salah satu sumber untuk
melaksanakan proses produksi adalah teknologi yang berupa mesin atan peralatan
produksi, Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Ahyari (1994:99) yang
menyatekan bahwa peralatan wotuk produksi yang dipergunakan dalam proges
produksi dipisalkan menjadi 2 jenis yvaitu -

i Manual yaitu peralatan produksi yang dipakai untuk melaksanakan proses
produksi dengan menggunakan tenaga tangan Pelaksanann proses semacam ini
lebih banyak dipengaruhi oleh para karyawan dari perusahaan yang bersangkutan

b. Mekanis yaitu suatu peralatan produksi yang berupa mesin yang dipergunakan
untuk melaksanakan proses produksi, baik bersifst umum maupun khusug,
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-

Jadi berdmarkan pendapat diatas maka suatu proses produksi, peralatan yang
digunakan bisa berupa manval mavpun mekanis. Peralatan produksi secara manual
yakni peralatan produksi dengan menggunakan tenagn tangan. Sedangkan produksi
secara mekanis berarti peralatan produksi dengan bantuan tenaga mesin.

Mesin pembual parut merupakan salah satu peralatan jenie mekanis yang
digunkan dalam proses produksinya. Sebelum produksi parut menggunakan mesin,
masih memaka cara manual yaitu dengan menggunakan tangan. Dengan cara manual
proses operasi kerjanya sangal lamban, din hasil yang dipercleh sedikit Sehingga
dikembangkan penggunaan mesin pembus® parut untuk mempermudsh proses
produks) dun meninghatkan hasi] produks: parutnya

Dalam pelakeanaan proses produksi dalam menghasilkan produk berupa
barang-barang ada beberapa proses produksi yang dipergunakan. Proses produksi
menurut Assaun (1993:36) terbagy menjadi 3 mecam proses yaiu :

1. Proses produksi yang kontinyu (continous process), dimana peralatan produksi
yang dipergunakan di susun dan diator dengan meamperhatikan vwrutan kegiatan
atau routing dalam menghasilkan produk tersebut serta arus bahan dalam proses
telah terstandardisir.

1. Froses produkei yang terputus-putue (intermittent process), dimana kegiatan
produksi dilakukan lidak standar, tetapi didasarkan pada produk yang dikerjakan,
sehingga peralatan produksi yang digunakan disusun dan diatwr dapat bersifat
lwwes (flexible) untuk dapat dipergunakan bagi menghasilkan berbagai produk
dan berbagai ukuran

3. Prosee produksi yang bersifit proyek, dinana kegiatan produksi dilakukan pada
tempat dan wakiu yang berbeda-beda, sehingga peralatan produksi vang
digunakan ditempatkan di tempat atan dilokesi dimana proyek tersebut
dilaksanakan pada sast yung direncanakan
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Bertitik tolak dari pendapat diatmiha.hw-a megin produksi parut menggunakan
proses produksi yang bersifat kontinyu, dimana peralatan produksi yang digunalmn
dirancang sedemikian rupa, disusun dan diatur dengan memperhatikan urut-urutan
proses atan tahapan dalam menghasilkan produksi parutoya

2.1.2 Dasar Teori Proses Produksi Dengan Manual

Proges produksi vang dilaksanakan oleh suatu perusshaan sangat berpengaruh
terhadap produk yang dihasilkan. Proses produksi manual pada umomnya
dipergunakan oleh inc'ustri keeil rumah tangga. Proses produksi dengan manual yakni
dengan menggunakan kemampuan tangan dari para pekerja untuk melakukan suatu
kegiatan produksi dalam menghasilkan suatu produk  Sebagaimana yang
dikemukakan Assavri (1993:8) bahwa, “Produkei secara manual merupakan kegiatun
yang dilakukan dalam menghasilkan barang-barang atau jasa dengan alat-alal yang
masih digerakkan dengan tangan sehingga havus mempekerjakan tenaga-tenaga buruh
dun menyediakan tengpat-tempat khusos”.

Seperti haloya produksi parut, penggunaan sistem produksi parut secara
manual merupakan tradisi warisan leluhur yang sudah turun temurun. Produksi yang
ada di Desa Neadisuko Kec, Durenan, Kab, Trenggalek ini, dikenal crang pertama
kalinya masih menggunakan cara manual dengan peralatan yang sangat sederhana
Sistem pengolahannya dengan mengandalkan kemampuan serta kekuatan yang
dimiliki para pekerja

Proses produksi manual menggunakan sistern pekerjasn tangan manusia mulai
dari penyediaan bahan, pengolshan sampai pada produk jadi. Sesuai pendapat yang
dikemukakan oleh Handoko, H. T (1994:137) yang menyatakan bahwa, “Pekerjaan
tangan (hand-made) dimana manusia masih merupakan sumber tenaga dan
pengendali bagi alat-alat yang digunakan. Teknologi ini ditandai dengan karyawan
bekeria secara manual, kerja otot dan otak.™

Ditinjau dari pendapat tersebut bahwa produksi parut secwra manual
memfokuskan pada ketelstenan dan ketrampilan tangan yang dimiliki para pekerja
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Sehingga proses pembuatan parut dengsn cara manual membutuhksn wakty kerja
yang panjang dan hasil yang dicapai tidak bisa maksimal Dengan proses produksi
semacam ity menjadikan harga parut yang ditetapkan relatif mahal, karena biaya
produksinya cenderung lebih tinggi, terutama pada upah tenaga kerjanya Dan hal
tersebut berpengaruh pula pada laba yang diperoleh pengusaha Untuk itu perlunya
mnaligis temang penggunaan teknologi dalam produksi parut untuk mencapai tujuan
dari perusahaan yaitu untek memperoleh laba yang maksimal,

4.1.1.3 Dasar Teori Penggunaan Mesin Pada Proses Produksi Parut

Mesin merupakan salah satu peralatan produksi yang dipergunakan oleh suatu
perusahasn untuk proses produksi. Penggunaan peralatan produksi tersebut selaly
akan sangat berpengarub terhadap produk yang dihasilkan Pengartian mesin menurut
Assauri  (1993:103) merupakan suatu peralatan yang digerakkan oleh suatu
kekuatanftenaga yang dipergunakan untuk membanty manusia dalam mengerjakan
produk atan bagian-bagian produk tertentu.

Mesin ataupun peralatan produksi yang lain yang dipergunakan oleh
perusuhaan sangal berpengaruh terhadap produk yang dihasilkan, ditandai oleh
efisiensi produksi, serta pelakeanaan produksi yang dilaksanakan perusahaan tersebut
Penggunaan mesin menurut Assauri (1993:151) adalah besamya jumlah waktu yang
ada selama dipergunakan menurut rencana, dan dinyatakan dalam persen,

Mesin produksi parut merupakan alat produksi yang Cara pengoperasiaannysa
dibantu oleh tenaga dinamo, dan hanya membutuhkan orang sebagai operator mesin
lersebut. Sehingga kegialan tersebut disebw. sebagai pekerjsan semi mesin
Sebagaimana yang dikemukakan Handoko, T. H (1993:137) babwa pekerjaan mesin
{machine-made) dimana mesin menyediakan tenaga kerja, tetapi manusia masih harus
mengendalikan peralatan tersebul Dan teknologi ini dapeat menghilangkan atay
mengurang! pekerjaan-pekerjaan manual, tetapi masih memerlukan manusia untuk
mengendalikan mesin
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Judi penggunaan teknologi dalam memproduks: parut masih membutubkan
tenaga manusia untuk mengoperagikannya Dengen demikian penggunaan megin
tidak akan mengurangi tenaga kerja yang ada Produk yang dihasilkan dengan mesin
tersebut standar mutunya lebih terjamin.

Pada dasarnya peralatan produksi baik berupa mesin maupun peralatan
produker [ainnya sangat mempengarubi pelakeanaan proses produksi dan akhir
produk yang ddihasilkan Sehingga jenis peralatan produksi tersebut disesuaikan
dengan jenis produk serta kapasitas yang dimiliki perusahaan tersebut. Adapun jenis
yang dipergunakan dalam proses produksi menurut Ahyari (1994:94) adalah sebagai
berikut ;

@ Mesin dan perlatan yang bersifit klusus (special purpose machines) yaitu mesin-
mesin dan peralatan produksi yang diranceng untuk penggunaan dan keperluan
secara khusus. Dimana para karyawan lebih banyak bertindak sebagai operator
mesin, sedangkan mesin dan peralatan produksi tersebut yang akan
menyelesaikan proses produksinya

b, Mesin dan peralatan produksi yang bersifat umum (general purpose machines),
merupakan mesin yang dipergunakan untuk berbagai tujuan penggunaan tertentu
Biasanya untuk meluksanakan proges produksi dalam membuat beberapa macam
produk tertentu. Karyawan mempunyai pengarub yang besar terhadap kualitas
produk yvang dihasilkan mesin tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa mesin pembuat parut tergolong mesin
yang bersifal khusus yaitu mesin ini digunaken khusus untuk memproduksi parut,
dimana meein ini membutuhkan tenaga kerja untuk mengoperasikan mesin tersebut,

Penggunaan mesin pembuat parut tersebut akan berpengaruh terhadap
peningkatan output yang dibasilkan Sehingga hal tersebut sangat membantu
pengusaha untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu untuk memperoleh laba yang
maksinial,
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4.1.14 Dasar Teori Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam
suaty proses produks: suatu home industri. Pengertian bahan baku menurut Supriyono
HA (1982:342) adalash bahun yang akan diolsh menjadi produk selesai dan
pemakaionnys dapat diidentifikasi atan diikoti jejaknys atan merupakan bagian
mtegral pada produk tertentu,

Hal senada dikemukakan oleh Sugiri. 5 (1994:22) baliwa bahan baku adalah
bahan yang digunakan untuk membuat produk selesai. Bshan baku dapat
diidentifikasi ke produk dan merupakan bagian integral dari produk tersebut. Sasono,
Adi (1986:66) menyatakan pendapainya baliwa, “Bahan baku merupakan faktor yang
peoting dalam ussha Bahan baku turut andil terhadap persaingan harga dalam
pemasaran, karena kualitas dan kuantitas bahan akan berpengaruh pada produk yang
dipasarkan."

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan babwa bahan
baku merupakan bagian integral dari produk jadi dan milai bahan baku sangal
berpengaruh terhadap harga produk yang dibuat Bahan baku yang dipergunakan
untuk produksi parut adalsh kayu dan kawat. Bahan baku tersebut diolah baik dengan
proses produksi manuwal maspun dengan menggunakan teknologi mesin. Untek jenie
kayu yang dipakai tergantung dari penyediaan bahan yang diperoleh, selain itu juga
menerima pesanan dari pembeli mavpun pemasok kayu

Selain bahan baku dalam pengolahan suatu produk tidak terlepas dari peranan
bahan penolong Hamanto (1992:249) menyatakan pendapatnyn bahwa bshan
penolong tidak merupakan bagian dari produk selesai tetapi diperfukan untuk
membantu terselenggaranya proses produksi. Hal senada dikemukakan oleh Mulyadi
(1990:36) menyataksn bahwa, “Bahan penolong adalsh bahan yang tidak menjadi
bagian produk jadi, atay menjadi bagian deri produk jadi tetaps milanya relatif kecil
dibandingkan harga pokok bahan bakunya”
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapst disimpulkan bahwa bahan
penclong merupakan bahian yang berfungsi untuk memperlancar dalam proses
produksi untuk menjadikan sebagai suatu produk jadi.

Bahan penolong pada produksi pand adalah pensil yang dipergunakan untuk
memnbual ukuran atan pola pada parat, agor didalam pengerjaan parut tersebut ragr
dan dan menarik. Bahan penclong ini dipergunakan oleh produksi parut baik dengan
cara manual maupun menggunakan mesin

Dalam setiap proses produksi, pengusaha parut harus mempunyai kemampuan
untuk dupat menggunakan sumber-sumber di dalam usahanya sebanding dengan
bahan-bahan yang telah dikeluarkan. Karena banyaknya bahan-bahan yang disedikan
menentukan banyaknya jumlah produl yang dihasilkan. Sehingga pengelolaan bahan
untuk produksi parut juga diperlukan demi kelancaran dalam proses produksi parut
dan untuk tercapainya wjvan yang diharapkan.

4.1.2 Dasar Teori Wakiu Produksi

Proses produksi merupakan bagian dari kegiatan produksi yang dilakukan
oleh perusahaan Proses produksi atay yang biasa dikenal dengan proses pengolahan
baik secara manual maupun menggunskan mesin dapat dipengaruhi oleh wakiu
produke;. Waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan proses produkei dalam suatu
perusahaan merupakan hal penting bagi terlaksananya proses produksi dengan baik
Earena waktn produksi sangat berkaitan dengan hassil akhir dan volume produksi
yamg dihasilkan dalem proses produksi. Dan hasil produksi yang dicapai selanjutnya
berpengarub terhadap laba yang akan dipercleh. Definisi wakiu proses menurut
Assauri (1993:152) menyatakan pendapatnya mengenai waktu proses yaity wakty
yang dipergunakan untuk proses i sendiri vang harus dilekukan dengan betul
menurut syaral-syarat standar teknik.

Jadi wakty produksi parut merupakan waskiu yang dipergunakan dalam
melakukan proses produkei parut yang digesuaikan dengan standar yang diperlulan
oleh teknik produksi parut tersebut.
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Dengun demikian dalam proses produksi diperfukan suatu standar waki
tertentu agar pelaksanaan proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Sebagaimana
pendapal Munandar. M (1987:165) babwa dengan menetapkan terget-larget waktu
tertentu untuk menyelesaikan setiap pekorjaan sesuai dengan target waktu (batas
waktu) yang telah ditetapkan A gar para pekerja depat bekerja sebaik-haiknya tanpa
membuang-buang wakty, supava pekerjaan vang menjadi tanggung jawabnva biza
selesa tepat pada waldunya.

Hal senada dikemukakan Ahyari (1994:238) bahwa “Apabila perusahaan
mempunym standar waktu proses untuk pelaksanaan proses produksinys maka
mempermudah dalam pengalokasian daan pengaturan tenga kerja yang ada”,

Ditijau dari beberapa pendapat diatas bahwa dalam prosze  produksi
diperlukan adanya standar waktu agar pengaunaan wakiu produksi dapat dialokasikan
depagn tepat oleh temaga kerja yaang bertindak sebagai pelaku dalam proses
produksi. Dan waktu produksi sangat berpengaub terhadap volume atay jumlah
produk yang dihasilkan, dan pemetapan standsr wakiu sangat pemting umtuk
pencaparan target produk (outputs) yang dihasilkan,

Waktu produksi pada produksi parut baik yang menggunakan cara manual
maupun dengan mesin mempumnyai perbedaan vang cukup janh Produksi pant
dengan cara manual hanya mengandalkan kekuatan/te ndga manusia serta kemampuan
kerja atay produktivitas daripara pekerja Sehingga tidak ada target'standar wakty
tertentu. Dengan tidak adanya standar waktu tersebut maka peroleban hasil procduksi
parutnya pun tidak dapat dipastikan, sehingga hal tersebut menyebabkan pencapaian
leba yang diterima pengusha parut tidak bisa maksimal,

Sedanghan untuk produksi parut yang menggunakan mesin waktu produksi
yang diperlukan disesunikan dengan kapasitas mesin serta persediasn bahan bakuy
vang ada. Pengertian kapasitas menurut Handoko, T. H (1994;299) adalah suatu
ukuran kemampuan produldif suaty fasilitas per umi wakin

L —
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Untuk itu pengusaha parut harus mampu mengelola dan memperhitungkan
Jumlah persediaan bahan baku yang diperlukan setiap kali produksi dengan kapasitas
mesin dan standar wakty yang ada dengan menghasilkan produk parut perunitnya.

Dengan demikian penggunaan waktu yang tepat dalam proses produksi parut
akan sangal berpengarub terhadap produk parut yang dihasilkan dan pencapaian
tujuan pengusaha porut untuk memeperoleh laba vang diharapkan,

4.13 Dasar Teori Biaya Produksi Parul

Biaya produksi merupakan salah satu faktor yang menunjang kelancaran
jalannya proses produksi suatu perusahaan Definisi biaya (cost) menurut Gilarso
(1991:46) adalsh pengorbanan yang diperlukan untuk input proses produksi.
Sedangkan Sugiri (1994:22) me nyatakan pendapatnya bahwa, “Biaya produksi adalah
biaya-biaya yang diperlukan untuk memperoleh bahan baku (mentah) dari pemasok
dan mengubahnya menjadi produk selesai yang siap dijual. *

Berdasarkan kedun pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang diperlukan dalam rangka penyelenggaraan proses
produksi dart pengelahan bahan baku sampai menjadi produk jadi,

Biays produksi merupakan pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatken
produk berupa barang dan jasa Biaya produksi akan mempengaruhi penetapan harga
jual, dengan mempertimbangkam keuntungan tertentu yang akan diperoleh. Pada
umumnys biaya-biaya tersebut meliputi biaya pembelian bahan baku diperoleh. Pada
dasarnya biaya produksi menurut Munandar (1990:25) terdiri atas unsur yaitu :

a  Biaya bahan baku (direct materials)

Yailu biaya yang terdiri dari semua bahan-bahan yang dikerjakan dalam
proses produksi untuk disbah meniadi barang lain yang nantinya akan
dijual, yang merupakan bagian dari produk jadi yang dapat ditelusur
keberadaannya pada barang tersebut.
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b. Upah tenaga kerja langsung (direct labour)

Yaitu upah atau biaya tenaga kerja vang secara nyaia dan jelas dapaf
diteluswr keberadaannya pada pembuatan produk yang langsung ditangani
memproses barang lain vang nantinya akan dijoal.

c. Biaya tak langsung pemabrikan

Yuitu semua biava vang terjadi di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak
secara langsung berhubungan dengan kegiatan proses produksi yaitu
proses mengubah bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan
dijual. Misaloya biays pemelibaraan, biaya reparasi/eervig, depreaiasi
mesin, biaya listnilk/pencrangan dan sebagainya

Biaya produksi parut merupakan semua pengelugran untuk melaksanakan
kegiatan produksi paut dar pemrosesan bahan baku sampai menjadi produl parut
Judh, Biaya produker parst terdin dari pembelian bahan bake berupa kayo dan kawat,
upah tznaga kerja langsung vang langsung menmngani proses produksipembustan
parul, biaya-biaya tak langsung pemabrikan untuk produksi parut seperti biaya servis
mesin, biaya penerangan, biaya pemeliharaan dan lain sebagainya

Besurnya bigya produksi aken mempengaruhi penetapan harga jual dengan
mempertimbangkan tingkal keuntungan tertentu. Sehingga diperlukan pengendalian
braya produks: dalam penggunaan biaya produksi karena besarnya biaya produksi
tersebul dipengaruhi oleeh beberapa faktor seperti kapasitas mesin, jenis mesin, dan
leknologl vang digunakan, serta ketrampilan kerja karyawan dan metode kerja yang
digunakan dulam proses produksi.

Biaya produksi vang telah dikelvarkan dalam proses produksi parut akan
mempengaruhi dalam penetapan harga parut tersebul. Inefisiensi yang terjadi dalam
produksi parut akan menyebabkan tingginya biaya produksi, yang pada uvmumnya
disebabkan cleh penggunaan bahan, penggunasn tenaga kerja atag mesin uatuk
berproduksi yang berlebihan atau tidak memiliki standar tertentu

Biaya produkei sntara produksi pant yang menggunaken teknik manuoal
maupun yang menggunakan mesin secera nominalnya terdapat adanya perbedaan
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Salah satu penyebabnya adalah terletak t;ngj-:al upah yang tinggi pada produksi parut
manual terhadap tenaga kerjanya Sedangkan melalui penggunaan mesin produke
parut akan menghemat atan menekan biava produksi termasuk upah tenaga kerjanya,
sehingga lebih efektif dan efisien.

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Assauri (1993:152) bahwa
ukuran yang sering digunakan wntuk mengukur efisiensi penggunaan tenaga kerja
atan mezin adalah biaya produksi per unit/satuan,

Jadi bisya penggunaan tenaga merupakan komponen dari biaya produksi parut
vang teluh dikeluarkan tersebut sangat berpengaruh terhadap harga pokok penjualan
parut, sehingga hal itu berkaitan erat terhadap laba yang dicapa oleh pengusaha
pant. Untuk ite perly diperhatikan pengendalian biaya produkei karena sangat terkait
dengan penentuan harga pokok produksi, dengan biaya yang rendah maka harga
pokok produkei juga rendah.

Upaya unluk mengendalikan biaya produkei agar lebih rendah, dapat
ditempuh dengan cara pembelian bahan baku yang murah namun kualilasnya tetap
dtan sama, selain itw penggunaan tenaga kerja yang berlebihan dan biava overhead
yang sekectl mungkin, Apabila biaya produksi rendah, maka hal ini sangal membanty
dalam persaingan karens konsumen akan memilih harga yang lebih rendah dengan
kualitas barang yang sama atau lebih baik. Hal inj sangal mengumtungkan dalam
persaingan dan ini berkaitan erat terhadap laba yang akan dicapai oleh pengusaha
parut.

4.14  Dasar Teori Tenaga Kerja
Faktor tenaga kerja merupakan faltor yang penting tagi suatu perusghaan,
karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan prusahasn juga dipengarubi oleh faktor
tenaga kerja ini. Salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja dan penekanan
biaya produksi adalah tenaga kerja.
Pada produksi parut tidak terlepas dari penggunaan tenaga kerja, baik itu parut
yang diproduksi secara manual maupun dengan menggunakan mesin. Faklor tenaga
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kerja merupakan komponen yang sangat berperan dalam memperlancar kegiatan

proses produksi parut Pengertian tenaga kerja menurut UU RI No. 25 tahun 1997

tentang Fetenagakerjaan dan Penjelasannya, bahwa Tenaga Kerja adalah setiap orang

laki-laki atan wanita yang sedang dalam dan fatan akan melakukan pekerjaan, baik
didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang afan jasa untuk
memenuhs kebutuban

Sedangkan Swasono. Y (1997:20) mendefinisikan lenaga kerja adalsh sumber
daya manuasia untuk melakukan pekerjaan. Hal senada diungkspkan oleh Poli. C
(1997:68) yang menyatakan bahwa, “Sumber Daya Manusia (Human Resouwrces)
mencakup semua kemmapuan manusia baik jasmani maupun rohani yang dapat
disumbangkan guna terlaksananya produksi barang dan jasa™,

Dengan demikian dari beberape definisi diatas dapat disimpulkan babwa
tenaga kerja adulah setiap orang yang secara potensial mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan

Tenaga kerjn buken saja merupakan sejumlah pekerja yang melakukan suatu
pekerjaan tertentu atau menghasilkan suatu produk tertentu, tetaaapi juga meliputi
kegiatan dan ketrampilan yamh mereka miliki. Dalam hal ini Sukirno (1998:7)
membagi tenaga kerja menjadi 3 golongan vaitu -

L. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang tidak berpendidikan atay
berpendidikan rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam sesuatu bidang
pekerjaan.

2. Tenaga kerja trampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan
pendidikan atau pengalaman kerja

3. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenga kerja yang mempunya pendidikandan ahli di
bidang-bidang tertentu.

Dalam produksi parut, tenaga kerjanya tergolong tenaga kerja trampil, Karena
pada umumnya mereka memiliki keahlian khusus yang merupakan warisan turun
temirun dalam hal pertukangan, terutama mengolah kayu. Sehingga proses produksi
parut saat dikerjakan secara baik dengan keahlian vang mereka miliki,
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Dralam setiap proses produlksi pen,;gunm tenaga kerja merupakan salah satu
faktor yang sangal berperan Penggunaan tenaga kerja menurut Assauri (1993:151)
adalah besarnya jumlah waktu yang ada selama pekerja dipekerjakan dalam kegiatan-
kegiatan produktif Dengan demikian penggunaan tenaga kerja pada produksi parut
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pembuatan atan pengolahan produk
part. Terutama pada produksi parst yang menggunakan cara manual, tenaga kerja
langsung menangani pelaksanaan proses produksi parut, yang mempunyal peranan
penting dalam penertuan baik buruknya kuslitas produk parut tersebut. Karena tenaga
kerja tersebut sangat menentukan terhadap pelaksanaan maupun hasil produksi parut
tersebul. Untuk itu produksi parut dengan cara manual sangat tergantung dari
kemampuan serta ketrampilan ataupun produktivitas duri para pekerja dalam
melaksanakan kegitan produksi pantnya. Sehingga volume produkei vang dihasilkan
sangat tergantung pula pada jumlah tenaga kerja yang ada

Dengaan demikian peran tenaga kerja pada produksi parut sangatlah
penting dalam melakukan kegiatan produksinya Fakior temaga kerja berfungsi
membanty memperlancar dalam pengolehan produksi parut Tenaga kerja tersebut
berpengaruh terhadsp penetapan harga produksi parut, dan selanjutnya berhubungan
dengan perolehan laba yang diterima oleh pengusaha parut tersebut.

Penggunaan tenaga kerja pada proses produksi parut vang menggunakan
mesin berfungsi untuk membantu mengoperasikan jalannya mesin. Volume produksi
yang dihasilkan oleh mesin lergantung oleh peran dari pekerja dalam mengoperasikan
mesin tersebut. Jumlah pekerja yang diperlukan disesuaikan dengan kapasitas mesin
yang dimiliki perusahaan parul tersebut Dengan penggunsan mesin dapat
meninghkatkan efisiensi produksi parut, sehingga harga parut cenderung lebih murah
Hal tersebut berpengaruh pula terhadap |aba yang akan diperoleh pengusaha parut
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4.2 Dasar Teori Laba Produksi Parut

Pads dasarmya tujuan utama bagi pengusaha dalam menjalankan usahanya
adalah untuk memperoleh laba Laba tersebut dipergunakan dalam rangka
pengembangan usaha Untuk mendapatkan laba, pengusaha harus mampu mencapa
jumiah hasil penjualan melebihi jumlah biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi,
Pengertian laba menurwt Sukanto (1984:74) adalah keuntungan yang diperoleh oleh
suatu penjualan produk setelah dikurang) biaya-biaya

Hal senada dikemukakan oleh Rosyidi. S (1998:383) bahwa laba diartikan
sebagai suatu kelebiban penerimaan (revenue) atas biaya (cost). Sedangkan
Makaliwe, W, H (1991:21) menyatakan pendapatnya tentang laba bahwa,"Kelebihan
atan selizib nilai hasil produksi yang diperoleh terhadap jumlah biaya faktor produlsi
dan penggunaannya disebut laba pengusaha ™

Berdasarkan beberapa pendapat diates maka dapat disimpulkan bahwa laba
yang diterima oleh pengussha parut merupakan keuntungan yang diperoleh dari
selisih hasil produksi parnt setelah dikurangi biaya-biaya untuk memproduksi parut

Besar keciloya keuntungan atau laba sangat tergantung dari kemampuan usaha
untuk mendatangkan keuntungan atas laba  tersebut. Kemampuan untuk
mendatangkan laba sangat tergantung pada pengelolaan sumber-sumber daya yang
terbatas  secara ofisian untuk menghasilkan barang vang  dibutuhkan
masyarakat'konsumen dalam jumlah, mutu, harga dan waktu yang tepal.

Feuntungan atau laba yang diterima pengussha parut, lergantung dari
kemmapuan pengusaha dalam mengelola usaab parutnye. Pengelolaan usaha tersebut
dapat dilikukan dengan memanfaatkan sumber-sumber daja seperti tennga kerje,
mesin-mesin atay peralatan produksi, bahan-bahan, serta dena atan modal yang ada
dengan menskan ongkos stau biaya produksi parut seminimal mungkin. Selain it
dapat pula dengan cara mengganti teknik produksi parut yang lama yaitu cara manual,
dengan teknik produksi yang lebih modern dan lebih canggih yakni menggunakan
mesin produksi parut. Dengan teknologi baru tersebut diharapkan mampu menghemat
bigya produksi sekaligus dapat meningkatkan volume produksi parut yang dihasilkan
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Dengan  demukian, hal fersebut dupat membantu dalam keberhasilan
pengusaha parut dalam rnagka pencapaian laba atsu keuntungan yang makeimal,
sesual dengan tujuan yang dibarspakan. Sebagaimans yang dikemukakan Mulyadi
(1997:223) bahwa "Ukuran yang seringkal’ dipakai untuk menilai berhasil tidaknya
seorang pengusaha dalam menjalankan usshanya adalsh lsba yang diperoleh dalam
usahanya’,

Ditimjaun dari hal tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laba
dapat dipengarubi oleh beberapa fakior seperti harga jual volume penjualan, biaya
produksi, serta biaya pemasaran Untuk ilu agar dapal diperoleh laba yang yang
maksimal, maks pengusaha parut harus mampu berprodukei dengan menekan biaya
produksi seefektif efisien munghin

4.1.1 Dasar Teori Laba Produksi Parut Dengan Manual

Laba merupakan selisih dari pendapatan setelsh dikurangi biaya-biaya
produksi. Laba diperoleh bila hasil penjualan adalah lebih besar dari ongkos atan
biaya produker. Dalum usaha untuk memproduksi barang-barang atau jasa (outputs)
agar memeperoleh keuntungan /laba yang maksimum, hal yang dapat dilakukan untuk
mencapainya adalsh dengan pengelolaar komposisi dari faldor-fakior produksi,
Faktor-faktor produlsi tersebut terdiri dari faktor tenaga kerja, modal bahan-bahan,
serta teknologi yang dipergunakan umtuk berproduksi. Dam antara fakior-faktor
produksi tersebut, fakdor tenaga kerja dipandang sebagai faktor produksi yang sangat
dominan, dan memerlukan suamn pertimbangan khusus karena besarnya bisya/upsh
teaga kerja wkan =elaly mengalami perubaban, meskipun besarnya produksi tetap
dan faktor-faktor produksi vang lainnnya pun tetap kemposisinya

Demikian juga pada produksi parut dengan cara manual, secara olomatis biaya
vang diperlukan untuk membayar ongkos/upsh bagi para pekerja cenderung
mengilami suaty peninghkatan dari wakte kewsktu, Hal tersebut sangat berpengarub
terhadap besarmya total biaya produksi parut vang harus dikelvarkan. Untuk ita
pengusaha berusaha menyeimbangkannya dengan menaikkan harga parut, agar tidak
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mengalami kerugian dalam usahanya itu Sebagaimana yang dikemukakakan oleh
Sukirmo (1998:38), bahwa " Diantara faktor-faktor produksi dan sumber-sumber,
tenaga kerja dipandang sebagm fakior produks: yang memerlukan suatu perhabian
khusus karena jumlahoya selalu mengalami perubahan dalam upahnys dalam
berproduksi, dan mempengaruhi penerimaan keuntungan usaha" .

Ditinjau dari hal tersebut maka keuntungan atau Iaba yang maksimum dapat
diperoleh pengusaha parut apabila pengusaha tersebut memperhitungkan besarnya
biaya yang harus dikeluarkannya dalam melakzanakan produksi parutnya Terutama
produksi parst yang menggunaksn cara manual, yang pelaksansan produksinya
cenderung ditangam langsung oleh para pekerjanya, untuk itu biaya /upah pekerjanya
cenderung menjadi mahal. Beswuya upah tenaga kerja tersebut sangat berpengaruh
terhadap besamya biava dalam produksi parut Dengan biaya produks: tinggl maka
harga produk parut tersebut menjadi mahal, sehingga tersebut akan berpengaruh
terhadap volume penjualannya, dan ifu sangal mempengaruhi jumlab labakeuntungan
yang akan diterinma pengusaha parut.

Selain 1thn, yang menyebabkan biaya produksi part dengan manual cenderung
lebih tinggi, terutama karena proses kerja dulam memproduksi parut tersebut
tergantung dari kemampuan pekerjanys, serta memerlukan wakin proses yvang lama
Sehingga hasil vang dicapal tidsk bisa makeimal, dan biaya tenaga kerjanya
cenderung tinggi.

Dengan sistem kerja semacam itu, maka laba yang diperoleh pengusaha parut
secarn manual relatif kecil. Karena produksi manual dikerjakan dengan memakan
waktu vang cukup lama , maka volume produksi vang dihasilkan sedikit. Demikian
pula pada volume penjualan, dengan harga jual yang cukup mahal sehingga sulit
untuk bergaing di pasaran.
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4.2.1 Dasar Teori Laba Produksi Parut Dengan Mesin

Usaha peningkatan laba erat hubungannya dengan usaha pengurangan biaya
alan efisiensi biaya Penggunaan mesin pembuat parut dapat meningkatkan efisiensi
biaya produksi parut terutama pada biaya tenaga kerja dan biaya bahan baku
Sehingga harga jual parut yang ditetapkan dapat disesuaikan dengan biaya-biaya
tersebut. Harga jual yang dipengarubi oleh besamya biaya produksi dalam
menghasilkan produk tersebut. Dengan penggunaan teknologi yang lebih modem
dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam berpioduksi, Sehingga teknolog: hasil
suaty inovasi tersebut dapat pula membanty meningkat jumlah produksi. Peningkatan
hasil produks: berarti pula peningkatan dalam pendapatan yang diperoleh dari hasil
penjualan produk-produk tersebut. Sebagaimuna yang dikemukakan oleh Salvator dan
Diulio (1984:320) bahwa,"Dalam jangka wakty pendek suatu perugahaan biga
memperoleh keuntungan/isba dengan memperkenalkan hal-hal seperti inovasi Vang
berhasil berupa suaty penemuan teknik produksi yang dapat mengurangi biaya".

Ditmjau dari bal diztas bahwa penemuan mesin produksi parul merupakan
suaty inovasi baru dalam hal teknik untuk memproduksi parut vang lebih efektif dan
dan efisien serta mudah dalam melaksanakannya Dengan menggunakan mesin
produksi parut dapat meningkatkan efisiensi dulam produkel parul serfa mampu
meningkatkan hasil produksi parut tersebut. Sehingga dengan peningkalan produksi
akan mampu meningkatkan volume penjualan parot dan ity berarti pula
meninghatkan pendapatan yang akan diterima oleh pengusaha parut. Jika pendapatan
yang diterima pengusaha parut lebih besar daripada biaya /ongkos yang dikeluarkan
untuk memproduks. parut dengan mesin tersebut berati laba yang diterima oleh
pengusaha biea mencapai maksimal

lswardono (1990:162) menyatakan pendapatnyn bahwa bahwa laba atan
keuntungan merupakan surplus total atas semua ongkos produksi yang dikeluarkan
oleh perusahaan, termasuk didalamnya ongkos untuk memproduksi output tertenu
untuk menggunakan input yvang tersedia
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Berdasarkan hial tersebut laba diperoleh dari kelebihan atan surplus dari total
biayn dengan pendapatan. Onghos produksi yang rendah dapat dicapai dengan
penggunaan teknik produksi yang lebih canggih, yang mampu menyeimbangkan
pendapatan yang akan diterima untuk memperc.eh laba tersebut Untuk itu melalw
penggunaan mesin produks mampu menekan biaya produksi pada tingkat yang
rendah, dan dengan perolehan basil yang makeimal, Sehingga akan mampu
menghasilkan suatu keuntungan dari hasil penjualan parcduk parut tersebut.

Selain i penggumaan mesin pembuat parut ditandai pula dengan efisiensi
dalam waktu produksi. Karena penggunaan mesin pembuat parut memiliki standar
wakiy tertentu untuk menghasilkan produksi parut dalam ketentuwan yang telah
ditetapkan. Sehingga pengusaha parut dapat memperkirakan jumlsh biaya produksi
vang harus dikeluarkan dalam proses produksi parulnya. Lsba atau keuntungan
merupakan surplug total atas semua ongkos produks: yeng dikeluarkan oleh
perusahaan. Dengan adanya efisiensi biaya produksi parut daput meningkatkan pula
volume penjualan sehingga akan dapat diperoleh laba yang maksimal
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L. METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penclitian

Daerah penelitian merupakan suatu tempat atan lokasi berlangsungnya
penelitian. Dalam pepelitian ini penulis menggunakan metode purpossive. Sesuai
dengan pendapat Arikunto (1992:113) bahwa metode purpossive adalah penentuan
lokasi penelitian berdasarkan tujuan tertentu,

[1al senada diungkapkan Hadi. 5 (1984:82) bahwa purpossive yaitu penelitian
pada daerah penelitian yang ciri-airi atau sifal-sifat populasinya sudsh diketahui
sebelumnya

Berdagarkan pertimbangan diatas maka penulis menetapkan daersh lokasi
penelitian di Desa Ngadisuko, Kec. Durenan, Fab. Trenggalek Karena di daersh
tersebut terdapat industry kecil yang parut memproduksi dengan menggunakan teknik
produksi manual serta teknik produksi yang menggunakan mesin Alasan ini
dibarapkan akan mendorong perolehan data yang benar-benar valid dan relisble

dalam penelitian ini.

3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel vaitu variabel bebas dan
variabel tenkat Varabel bebas adalah efisiensi produksi parut, sedangkan variabel
terikat adalah laba produksi parut.

a  Efisiensi produksi parut adalah hasil produksi parut yang menggunakan biaye
yang serendah mungkin untuk menghasilkan produksi parut vang maksimal.
Efisiensi produksi parul menunjukkan perbandingan yeng terbaik antara
pengorbanan (inputs) dengan hasil (outputs) (Poli, C, 1997:77).

Efisiensi produks parut dalam hal ini menyangkut efisicnsi dalam hal hasil
produksi parut, waktu produksi panst, biaya produksi parst, dan tenaga kerja
untuk memproduksi parut
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b. Laba produksi parut

Adalah keuntungan yang diterima pengusaha parut yvang diperoleh dari selisih
hasil penjualan parut satelah dikurangi biaya-bisya produksi parut tersebut
Laba produksi parut dalam penulisan ini meliputi laba produksi parut dengan
menggunakan cara inanual dan laba produksi parut dengan menggunaken mesin

J3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian pada dasarmya meropakan keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan secara matang tentang hal-hal vang akan dilakukan dan akun dijadikan
pedeman dalam penelitian dengan strategi latar atau setting penelitian agar diperoleh
data yang valid sesuai dengan karakteristik dan tujuan penelitian
Rancangan penelitian bertujuan untuk memberikan tanggung jawab terhadap eemua
langkah yang diambil (Moh. Ali, 1988:72).

Menurut per.dapat Moleong (1997:86) menyatakan bahwa penelitian paling
tidak berisi : 1. Latar belakang masalsh dan alasan pelaksanasn penelitian; 2. Kajian
kepustakaan yang menghasilkan pokok-pokek; 3. Pemilihan lapangan penelitian; 4.
Penentuan jadwal penelitian; 5. Pemilihan alat penelitian; 6 rancanagn pengumpulan
daty, 7. Rancangan prosedur analisis data; 8. Raocangan pengecekan kebenaran data
a Fokus Penelitian

Dalam rangka memberikan batasan yang jelas dalam penchitan imi fokus
penelitian penelitian ini dibatasi pada efisiensi produksi parul rata-rata pertahun
techadap peningkatan laba produksi parut merk”Sukms® di Desa Ngadisuko, Kec.
Durenan, Kab. Trenggalek  Dalam penetapan fokus penelitian tersebut memliki dua
maksud tertentu yaitu : 1. Penerapan fokus dapat membatasi studi, 2. Penetapan fokus
berfungsi untuk memenuhi inklusi-ekslusi atan memasukan-mengeluarkan (inclusion
- exclusion criteria) suaty informasi vang bary diperoleh di lapangan Jadi dengan
penetapan fokus yang jelas dan mantap, peneliti dapal membuat keputusan yang tepat
tentang data mana yang akan dikumpulakan dan mana yang tidak perlu dijamah
Baupun mana yang akan dibuang (Moleong, 1994:62-63),

e
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b. Meiode Pendekatan

Melode pendekatan yang digunakan dalam menjawab permaszalshan penelitian
adalah pendekatan kualitahif  Istilah kualitatif menwrut Kirk dan Miller dalam
Moleong {1994:3) penelitian inkuiri naturalistik atan alamiah, etnografi, interaksionis
simbolik, perspektif ke dalam, etnometodologi, “the Chicago School”, fenomologis,
studikasusu, intepreatif, ekologis, dan deskriptif.
¢. Pengumpulan informasi atau data

Informasi atay data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini
adalah berupa hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi terhadap subyek

penelitian dan informan penelitian

34 Metode pengumpulan Informasi
Metode pengumpulan informasi dalam penelitian 1m adalah :
3.4.1 Metode Observasi

Metode observasi adalah cara penelitian yang digunakan dalam pengumpulan
data dengan cara mengamati melihat dan meneliti gejala-gejala terhadap tingkah laku
vang terdapat dalam masyarakal secara langsung Menurul Hadi (19£9:136) bahwa
observagi diartikan ¢ebagai pengamatan dan pencaiatan yang sigtematia terhadap
fenomena-fenomena vang diselidiki. Sedangkan menurut Rino Walgito (1984:54)
balwa observasi merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematik
fenomena-fenomena varg diselidiki.

Diuri beberapa pendapat tersebut diatus dapat disimpulkan bahwa obeervasi
adulah kegiatan penelitian dengan pengamatan dan pencatatan yang sistematik untuk
memperoleh gambaran yang diseliki

Observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis
dengan cara non partisipan, Alasan penulis menggunakan observasi jenis ini adalsh
yang pertama, agar pelaksanaan observasi sesual dengan tujuan penelitian; kedua,
keterbatasan tenaga, biaya dan waktu penulis untuk melakukan observasi partisipasif
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Metode obgervasi ini penuliz gunakan untuk mengamati kondiei industn parut serta
serta kegiatan yang dilakukan dalam menjalankan usaha produksi parutnya

342 Metode Interviu

Wawancarn inerupakan cara pengumpulam data dengan tanya jawab sepihak
vang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam
penclitian ini penulis melakukan teknik wawancara langsung dengan tanya jawab
secarn langsung dan mendalam pada subyek penelitian dan informan penelitian
dengan menggunakan daftar pertanyaan (quistioning list) yang telah disusun sebagai
sebagai alal wawancara Sedangkan alat bantu wawmncara tersebnt nantinya dapat
mempermudah dalam penyajian data.

Jenis interviu yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah interviu bebas
terpimpin dengan alasan agar percakapan mengarah pada masalah penelitian dan data
vang diraih. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang efisiensi produksi
parut rata-rala pertabun dalam rangka peningkatan laba pada produksi parut merk
“Sukma di Desa Ngadisuko, Kec. Duerenan, FKab. Trenggalek

3.4.3 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
data yang berasal dari dokumen-dokumen tertulis seperti, surat-surat atan bukti-bukti
tertulis yang ada ditempat penelitian Untuk memperoleh data tersebut penulis
menghubung pihak-pihak van dimintai keterangan tentang dokumen tersebut Dala
yung diperoleh darl metode im adalah. 1. Jumlah karyawan dari industri parat merk
“Sukma” , 2. Kondisi fisik industri parut merk * Sukma™, 3. Catatan pembukuan
inclustri parut merk “Sukma”, 4. Kegiatan karyawan dalam melakukan aktivitas kerja
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3.5 Tehnik Pengolahan dan analisis data
Analigis  datn  menwut  Moleong  (1994:103)  merupakan  proses
mengor gamsasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan suaty hipotesis kerjn
seperti yang disarankan oleh data Analisis data vang digunakan dalam penelitian ini
adalah diskriptif kunlitatif dengan menggambarkan dan mendiskriptifkan data dan
fakta yang ada Disamping itu analisis kuantitatif dengan mengolah data yang
digunakan untuk mengetahui besamya produksi parut dan besamya laba yang
diperoleh sebelum dan sesudah menggunakan mesin, Adapun rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Untuk produksi parut sebelum menggunakan mesin (manual) dengan
perhitungan sebaga: berikut :
TCx  =TC (1994 - 1996)
TRx =TR (1994 - 1996)
TCx rata-rata pertahun = TC (1994 — 1996)
3
TRx rata-rata pertahun = TR (1994 - 1996)
3
Untuk produksi parut sesudah menggunakan mesin dengan perhitungan

sebagm berikut ; :
TCy =TC (1997 -1999) e ! MILIK PERPUSTAKAAM
TRy =TR (1997~ 1999} | A% jhakbin
TCy raia-rata pertahun = TC (1997- 1999)

3
TRy vata-rata pertahun = TR (1997 — 1999}

3
# sebelum menggunakan mesin (manual) = TRx rata-rata pertahun -

TC rata-rata pertahun
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-

A sesncah menggunakan mesie = TRy rata-rata pertahun - TCy
rata pertahun

Dimuna :

TRx =Px. Ox
TRy =Py.Qy
TCx =ATCx,Qx
Tey =ATCy. Qy

Keterangan :
R = profit (laba)
TR =Total Teverue (penerimaan total)
TC = Total Cost (baya total)
PxdanPy  =harga parut
ATCx dan ATCy = biaya rata-rata per unit (Iswardono, 1985:130)

Selanjutnya untuk menguji hipotesis mengenai efisiensi produksi parut dengan
mengunakan B/C Ratio yang formulasinya sebagai berikut: (Hernanto, F, 1991:93)
R/C Ratio sebelum menggunakan mesin {manual) (X) =
Total pendapatan (TR X pertahun)
Total biaya (TCX pertahun)

R/C Ratio sesudah menggunakan mesin (Y) = Total pendapatan (TRY per tahun)
Total biaya (TCY pertahun)

Eriteria pengambilan keputusan ;
R/C Ratio = > 1 : maka efigien
R/C Ratio =<1 : maka tidak efisien (inefisien)
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Y. Ht:hnplfhl dan S4ran

3.1 Kesimpulan

Dari snalisis data hasil penelitian dapat dilietahui bahwa produksi parut dengan
menggunakan meein lebih efisien dan efekifl dibandingkan dengan cara manual
Mengenai eficiensi biaya produksi diperoleh data 1,56 untuk produksi pant dengan
cara manual, yang berarti bahwa produksi parut ﬁﬁan, tetapi membutuhkan wak
yarg lama dengan proses yang rumit Sedangkan biava produksi parut dengan
man.g.gurmka;:diparulah duta 1,36 , yang berarti bahwa produksi pmklul::h efektif dan
efisien dengan proses produksi yrung lebib mudsh dan dalam waktu yang relatif singkat

5.2 Saran

l. Pengusaha parut “Subma™ hendaknya dapal memperbanyak mesin peralstan
produksinya unk meningkatkan hasil produksi parutnya.

L. Pengusaha parut “Sukma”  diharapken menjalin kerjasama dengan  Dinas
Perindustrian untuk memperluas pemasaran produkei partiya

3. Pengusaha parut “Subana” hendaknya membandingkan harga jual parutnya dengan
para pengusaha parut lain supaya produknya dapat bersaing dipasaran

4. Bag para pengusaha parut lain scbaknya dapat dijadikan kajian babwa penggunaan
mesin produkesi parut dapat membanty untuk peningkatan efisiensi produksi dan hasil
produksl pand

5. Bagi Dinae Perindustrian dan Perdagangan, supaya melakukan pembingan kepada
industri kecil untuk membantu peningkatan dan pengembangan ussha mereka,

53
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TUNTUNAN PENELITIAN

L Tuntunan Dokwmenter

‘No. | Data yang diraih Nama Dokumen

1. Denah lokas: usaha parut merk ""Sulma™ Argip Desa

2 Struktur organieasi usaha parul merk “Subma”™ Arsip Peruashaan

3. Jumlah karyawan usaha parut merk “Sulma™ Arsip Perusshaan

q, Catatan pembuluan penerimaan dan pengelusran | Arsip Perusahaan

IL Tuntusian Inferviu

Ne Dala yang diraih Informean

1 Sejarah berdirinya perusahasn parut merk | Pemilik  usabs  indust
“Sukma’ parut

A Ussha-ussha yang dilakukan dalam meningkatkan | Pemilik  ussha  industri
laba usaha prarut

L Tuntuman Observas

No Data yang diraib Obyek yang diraih

Pengamatan terhadap keadaan fisik daeruh
penelitian

Pengamatan kegiatan yang dilakukan pengusaha
parut merk “Sulomg”

Industi  pawt  merk
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DAFTAR INTERVIU

L Pemulik Perusahaan

L
2.

Apa saja usaha Sandara untuk meningkatkan laba produksi parut ini ?

Bagmmanakah hasil produksi panit yang sudah Saudara capai sebelum menggunakmn
medin ¥

Bagaimanaksh dengan penggunaan tensga kerja yang ada pada produksi panst Ssudara
sebelum dan sesudah menggunakan mesin 7

Bagaimana pengaruh penggunasn waktu produks: terhadap pencapaian produksi parut
sebelum dan sesndah menggunalkan mesin ?

Berapakah besarnya biaya rata-rata vang Saudara keluarkan untuk memproduksi parut
sebelum dan sesudah menggunakan mesin 7

Bagaumanakah perbandingan sebelum dan sesudah adanya penggunaan mesin produksi
techadap hasil akhir pada produksi parut vang dihasilian 7

Apukah mepunet Saudars produksi parut dengan cara menggunakan mesin dapat
meningkatkan efisiensi dalam produksi parut ind, dibandingkan dengan menggmmakan
cara manual 7

Bagaimana pendapal masyarakat tentang hasil produksi parut dengan menggunekan
mesin ¢

Bagaimana dengan laba yang saudara terima sebelum dan sesudsh adanva penggunaan
mesin produksi part ‘o 7

II. Karyawsn

L

Berapakah rata-rats produksi parut yang Ssudara hasilkan perharinya sebelum dan
sesudah adanya penggunasn mesin 7

Bagaimanakah menunt pendapat Sandara sehubungan dengan penggunaan mesin pada
produksi paret ini terhadap perolehan hasil yang saudara capai ?

Apakah dalam menghasilkan produksi pasut ‘ni Saudara selalu dapat mencapai target
sesual dengan waktu produksi vang sudah ditentukan ?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. Sehubungan dengan upah yang saudara terima, apakah ada peningkatan pendapatan
dengan adanya penggunaan mesin fersebu 7

- Menurul pendapat saudara apakah dengan penggunasn mesin sangat membantu
pekerjann sandara dan bagaimanakah hesil akhir pada produksi parut tersebut 7
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Parut “Sukma” di Desa Ngadieuko, Kec, Durenan, Eab. Trengalek selama 1 bulan
guna menghimpun data-data’bahan dalam rangka penyusunan skrips yang berjudul ;
“EFISIENSI PRODUKS] PARUT RATA-RATA PERTAHUN DALAM REANGEA
PENINGEATAN LABA PADA PRODUESI PARUT MERK “SUEMA” DI DESA
NGADISUEOQ, KECAMATAN DURENAN, KABUPATEN TRENGGALEE".
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